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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Penyakit Tonsilitis  

2.1.1 Definisi 

Tonsilitis merupakan imflamasi atau pembengkakan akut pada tonsil 

Organisme yang menjadi penyebabnya bakteri streptococcus. Prevalensi penyakit 

tonsillitis, masih ditemukan adanya peningkatan setiap tahunya. Terdapat berbagai 

factor prredis posisi ataupun pencetus yang menyebabkan terjadinya tonsillitis, 

seperti factor makanan, oral hygiene yang buruk. Tonsillitis terbagi menjadi dua, 

yakni tonsillitis akut jika penyakit ini dengan keluhan berlangsung kurang dari 3 

minggu, sedangkan tonsillitis kronis merupakan inflamasi atau peradangan yang 

terjadi pada tonsil biasanya berlangsung lebih dari tiga bulan  (Clara Claritta Siregar 

et al., 2022) 

Tonsilitis merupakan peradangan yang terjadi pada tonsil yang disebabkan 

oleh virus atau bakteri sehingga tonsil menjadi bengkak, merah, melunak, dan 

memiliki bitnik – bitnik putih di permukaanya ( Prasetyai, 2018 ). Tonsilitis akut 

adalah peradangan pada tonsil yang masih bersipat ringan. Radang tonsil hampir 

selalu melibatkan organ sekitarnya sehingga infeksi pada paring biasanya juga 

mengenai tonsil sehingga disebut sebagai tonsilofaringitis ( Ngastiyah, 2014 ). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, tonsillitis merupakan suatu penyakit 

peradangan pada tonsil yang di sebabkan oleh bakteri dengan gejala nyeri 
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tenggorokan, nyeri telan, kesulitan menelan, demam, pembesaran tonsil, mulut 

berbau, dan kadang telinga terasa sakit 

2.1.2. Etiologi 

Tonsilitis disebabkan oleh bakteri streptococus beta-hemolitikus  

Grup apeneumococus dan straphylococus ( Wuri Sulistiyawati & Anik, 2019 ). 

a. beta hemolitikus  

Streptococcus beta hemolitikus adalah bakteri gram positip yang dapat 

berkembang biak ditrnggorokan yang sehat dan bisa menyebabkan infeksi 

saluran nafas akut 

b. Streptococcus pyogenesis  

Streptococcus pyogenesis adalah bakteri gram positip berbentuk bundar 

Streptococcus yang tumbuh dalam rantai panjang dan menyebabkan infeksi 

streptococcus grup A  

c. Streptococcus Viridans  

Streptococcus Viridans adalah kelompok besar bakteri streptococcus 

komensal yang baik a-hemolik menghasilkan warna hijau pekat agar darah. 

d. Virus Influenza 

Virus Influenza adalah virus RNA dari family orthomyxo vididae ( Virus 

Influenza ). Virus ini di tularkan dengan media udara melalui bersin pada 

manusia gejala umum yang terjadi yaitu demam, sakit tenggorokan, sakit 

kepala, hidung tersumbat pada kasus yang buruk influenza juga dapat 

menyebabkan pneumonia 
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2.1.3. Patofisiologi 

Tonsil adalah salah satu pertahanan tubuh yang paling penting Antigen dari 

produk yang dihirup dan tertelan dapat dengan mudah masuk ke amandel dan 

menyebabkan peradangan dengan virus berkembang biak di selaput lendir hingga 

tubuh mengembangkan toleransi. Fokus infeksi kemudian terbentuk, situasi ini 

keadaan menjadi lebih buruk lagi jika system kekebalan tubuh pasien terganggu 

akibat peradangan virus sebelumnya. Tonsilitis akut yang di sebabkan oleh bakteri 

disebut peradangan lokal primer. Setelah serangan tonsillitis, amandel mungkin 

tidak sembuh atau bahkan kembali sehat ( Fakh,et al,2016 ) 

Secara patofisiologi terjadi inflamasi pada jaringan tonsil, dengan akumulasi sel 

darah putih, epitel mati, dan bakteri pathogen pada kripta. Tahapan patologis adalah 

a. Peradangan biasa pada daerah amandel saja  

b. Pembentukan eksudat ( reaksi kerusakan jaringan ) 

c. Selulitis tonsil 

d. Pembentukan abses peritonsil 

e. Nekrosis jaringan ( Sri Wahyu, et al, 2020.) 

Peradangan dapat menimbulkan gejala berupa nyeri pada saat menelan 

karena adanya makanan atau minuman yang tertelan menyentuh daerah 

peradangan. Peradangan pada amandel menyebabkan membesar,menyebabkan 

kesulitan menelan dan mengganjal, adanya rasa gatal di tenggorokan dalam 

keadaan ini biasanya mengalami gejala seperti sesak nafas karena besarnya 

amandel, mendengkur saat tidur, bahkan pembesaran amandel yang menyumbat 
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saluran nafas anda juga bisa mengalami sesak nafas. Jika peradangan di obati, 

amandel bisa kembali normal atau bahkan tidak kembali ke kondisi kesehatan 

sebelumnya, jika amandel tidak sembuh total infeksi bisa kembali terjadi jika 

kondisi ini terus berlanjut, bakteri pathogen akan berkoloni di amandel. ( Fakh, et 

al,2016 ).  

2.1.4 Phatway 

 

 

  

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Invasi kuman pathogen, bakteri 

Penyebaran limfe dan tonsil  

Tonsilitis  

Edema Tonsil 

Menyerang Hipotalamus 

Adanya Respon nyeri 

MK. Nyeri Akut 

Luka Insisi 

Tonsilitis 

Tonsilektomi 

Resiko Deficit Nutrisi 
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2.1.5. Tanda dan Gejala 

Menurut Clara Claritta Siregar et al.,( 2022), pada saat seseorang mengalami radang 

amandel atau tonsillitis,akan merasakan tanda – tanda dan gejala dari tonsillitis 

yaitu sebagai berikut : 

a. Suara yang serak 

b. Batuk 

c. Nafas bau 

d. Tidak nafsu makan  

e. Sakit kepala  

f. Leher kaku  

g. Amandel tampak berwarna merah dan bengkak serta memiliki bercak putih atau 

kuning, 

h. Kesulitan membuka mulut 

i. Merasakan kelelahan 

2.1.6. Klasifikasi 

a. Tonsilitis Akut 

Tonsilitis atau radang amandel, merupakan masalah yang sering di jumpai. 

Peradangan pada tonsil palatina (amandel) yang sering disebakan oleh bakteri atau 

virus. Tonsilitis diklasifikasikan menjadi dua berdasarkan lama keluhanya yaitu 

tonsillitis akaut dan tonsillitis kronis , tonsillitis akut adalah peradangan tonsil yang 

keluhanya dirasakan kurang dari 3 bulan. 
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Gejala yang paling sering ditemukan pada kasus tonsilitis adalah demam dan sulit 

menelan.tonsilitis  

Menjadi dua berdasarkan lama keluhanya yaitu tonsillitis akaut dan tonsillitis 

kronis , tonsillitis akut adalah peradangan tonsil yang keluhanya dirasakan kurang 

dari i 3 bulan seidangkan tonsi illiiti is kroni is adalah peiradangan tonsi il 

Banyak faktor peinye ibab tosi iliiti is, antara lai in usi ia, keibi iasaan konsumsi i makanan dan 

keibeirsi ihan mulut. Kasus teirti inggi i tonsi ili itiis kroni is teirdapat pada usi ia 15-25 tahun 

(37,1%), di ii ikuti i usiia 25-45 tahun (15,7%)1. Pada usi ia 18-20 tahun fungsi i 

i imunologi i tonsi il sangat akti if untuk meimbeiri i tanda tubuh bahwa adanya i infeiksi i 

bakteiri i dan vi irus, fungsi i tonsiil akan meinurun di iusi ia.( geijala yg muncul ) 

. Mustofa, Arti ini i, dkk. (2020) 

b. Tonsi iliiti is Kroni is 

Pada peimeiri iksaan amandeil, meirasa ada yang teirsangkut di i teinggorokan, 

teinggorokan keiri ing,bau mulut. Peiradangan kroni is pada amandeil teirjadi i beirulang 

kali i dan beirlangsung lama, peimbeisaran amandeil dapat meinjadi i sangat beisar 

seihi ingga amandeil ki iri i dan kanan sali ing beirseintuhan seihi ingga meimpeingaruhi i 

systeim peirnafasan ( Manurung ,2016 ). Radang amandeil bi iasanya dapat 

meini imbulkan keiluhan – keiluhan meindeingkur saat ti idur, kareina beisar keici ilnya 

amandeil meinghalangi i jalan nafas ( Fakh dkk 2016 ). 
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 2.1.7. Komplikasi 

Peiradangan pada tonsi il dapat meini imbulkan kompliikasi i pada areia di i seiki itar    

teinggotokan bi isa beirupa rhi ini itiis kroni is, si inusi iti is, neifri iti is dan furucurosi is amandeil 

meingalami i peiradangan kroni is yang dapat meinye ibabkan beirbagai in geijala 

kompliikasi i meinurut ( ShaSeiei AO,2015) 

a. Abseis akseisori i fari ing yang di i beintuk deingan proseis puruleint pada keileinjar geitah 

beini ig. Bagi ian dalam amandeil, fari ing, hi idung, si inus. 

b. Abseis peiri itonsi ili iti is 

Abseis i ini i bi isa teirjadi i kareina adanya i infeiksi i pada kantung tonsi il lalu meinyeibar dan 

meimpeingaruhi i jari ingan di i seiki itarnya peindeiri ita bi iasanya meingeiluh nyeiri i pada 

teinggorokan, keisuli itan meineilan, keisuli itan meimbuka mulut dan adanya peimbeisaran 

tonsiil, seirta meimeirlukan peingobatan deingan anti ibiioti ic dan opeirasi i tonsi illiiti is 

kompliikasi i i ini i bi iasanya sangat umum teirjadi i pada tonsi il beirulang( Li ihat AO, 2015). 

2.1.8. Pemeriksaan Penunjang 

Pada peimeiri iksaan peinunjang yang dapat di ilakukan untuk meimpeirkuat di iagnose i  

tonsiilli itiis meinurut (Wi iratama eit al., 2020) adalah peimeiri iksaan laboratori ium 

meili iputii : 

a. Leiukosi it : teirjadi i peini ingkatan  

b. Haeimoglobi in : teirjadi i peinurunan 

c. Usap tonsi il untuk meimeiri iksa kultur bakteiri i dan teis seinsi iti ipiitas obat 

d. Kultur dan uji i reisteinsi i bi ila di ipeirlukan 
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2.1.9. Penatalaksanaan  

Peirawat beirpari iasi i untuk masi ing masi ing dari i kateigori i tonsi illi iti is : 

a. Tonsilitis akut (Wiratama et al., 2020) 

Seicara umum,pasi iein deingan tonsi illi iti is akut, di ibeiri ikan obat seipeirti i : 

1. Peini isi iliin 

2. eiri itromi isi in  

3. obat kumur meingandung anti ipi ireiti ik  

4. di isiinfeictant, 

5. anti ipyreiti ic  

b. Tonsilitis kronis  

Peingobatan Pasti i untuk tonsi illiiti is kroni ik adalah : 

1. Peimbeidahan peingangkatan tonsi il 

2. Peimbeiri ian peini ici illi in jangka panjang  

Iinformasi i mutlak i indi ikasi i tonsiileiktomi i yang hampi ir mutlak  

a. peirkeimbangan kor pulmonal aki ibat obstruksi i saluran nafas kroni is. 

b. peimbeisaran amandeil fari ing di iseirtai i sleieip apneia 

c. peimbeisaran yang beirleibi ihan meinyeibabkan di isfagi ia dan 

meinye ibabkan peinurunan beirat badan 

d. bi iopsy eiksi isi i bi ila di icuri igai i tumor ganas  ( li imfoma ) 
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e. abseis peiri itonsi il yang beirulang, atau abseis yang meinyeibar kei ruang jari ingan 

seiki itarnya 

 

 

2.2 KONSEP ASUHAN KEPERAWATAN TONSILITIS 

2.2.1. Pengkajian  

Fokus peingkaji ian  pada peindeiri ita tonsi il meinurut (Seiti iadi i, 2015). 

Data beirasal dari i pasi iein (data pri imeir) dan keiluarga (data seikundeir) seirta reigi isteir 

dan reigi isteir yang ada (data teirsi ieir). Peingkaji ian meinggunakan peindeikatan proseis 

keipeirawatan deingan wawancara, obseirvasi i langsung, dan laporan pasi iein 

meimeirlukan i informasi i bagi i kli iein peindeiri ita tonsi illi iti is seibagai i beiri ikut (Doeingeis dkk 

(2014).  

a. Iideinti itas Kleii in 

Meili iputii nama, usi ia, jeini is keilami in,, alamat, Peindiidi ikan, nama peinanggung jawab, 

peikeirjaan, dll. 

b. Keiluhan utama  

Kli iein deingan Tonsi ili itiis datang kei rumah saki it deingan keiluhan nyeiri i meineilan di i 

bagi ian teinggorokan, nafsu makan meinurun atau hi ilang di iseirtai i deimam. 

c. Riiwayat keiseihatan seikarang 

faktor yang meilatarbeilakangi i atau meimpeingaruhi i dan meindahuli i keiluhan, 

bagai imana si ifat teirjadi inya geijala (meindadak, peirlahan-lahan, teirus meineirus atau 

beirupa seirangan, hi ilang dan ti imbul atau beirhubungan deingan waktu), lokali isasi i 
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geijalanya di imana dan si ifatnya bagai imana (meinjalar meinyeibar, beirpi indah-pi indah 

atau meineitap).  

 

 

d. Riiwayat keiseihatan keiluarga 

Meini ilai i ri iwayat keiluarga yang meindeiri ita peinyaki it tonsiilli itiis 

Meini ilai i ri iwayat Peinyaki it kroni ik yang lai in seipeirti i di iabeiteis meili itus, batu gi injal, 

kardi iovaskuleir, hi ipeirteinsi i, keilai inan bawaan. 

e. Riiwayat keiseihatan masa lalu 

Faktor keiseihatan masa lalu i inii meimbahas faktor ri isi iko yang meinye ibabkan masalah 

keiseihatan saat i ini i. Peindeiri ita Tonsi ili itiis  harus di i eivaluasi i keibi iasaan fola makannya, 

f. Riiwayat psi ikosoi ial  

Meili iputii meikani ismei copi ing yang di igunakan kli iein untuk meingatasi i masalah, seirta 

motiivasi i peimuli ihan dan cara kli iein meineiri ima keiadaan. 

1. Pola keibi iasaan  

Geijala keileimahan, keileilahan, gangguan pola ti idur saat i isti irahat.tanda, nye iri i 

teinggorokan seirasa meingganjal pada saat i isti irahat,  (reispon teirhadap akti ivi itas). 

2. Makanan dan cai iran 

Geijala saki it di i teinggorokan ,mual / muntah, masalah meineilan, dan peinurunan beirat 

badan. 

3. Pola makan  

Geijala : faktor makanan , keibi iasaan makan ti idak teiratur pola makan yang buruk, 
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gaya hi idup yang buruk dan peinurunan beirat badan 10% di ibawah ki isaran i ideial  

4. Tanda Tanda Vi ital  

1) Teikanan darah meini ingkat, suhu tubuh meiniingkat 

2) Pada reispi irasi i adanya keinai ikan 

3) Pada suhu tubuh adanya peini ingkatan 

5. Peimeiri iksaan fi isi ik 

Meinurut  (Contoh eit al., 2019) peimeiri iksaan fi isi ik meili iputii : 

1) Keisadaran umum  

Keileimahan dan tampak keisaki itan pada peimeiri iksaan fi isi ik teirdapat nyeiri i teikan di i 

areia leiheir. Untuk peingkaji ian nye iri i i itu.seindi iri i dapat di ilakukan deingan 

meinggunakan meitodei PQRST yai itu : 

a. Provokeis/Piili iateis : 

Nye iri i akan teirasa keiti ika makan atau mi inum 

b. Quali ity : Nyeiri i seipeirti i di i i iri is, tajam, di iteikan, di itusuk – tusuk, rasa teirbakar 

c. Radi iateis : Nye iri i ti idak meinyeibar, nyeiri i di i bagi ian teinggorokan  

d. Seiveiri ity : Skala nye iri i 0 – 10 (nye iri i ri ingan – beirat) 

e. Ti imei : Nyeiri i hi ilang ti imbul 

2) Ti ingkat keisadaran  

Compos meintiis  

GCS : 15 ( E i4 M6 V5 ) 

3) Tanda-Tanda Vi ital  

TD : Normal  
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Freikueinsi i nadi i  : 60 x/meini it) 

Suhu  : 36,5 c 

Peirnapasan : 16 x/mnt 

4) Systeim peingli ihatan  

Posiisi i mata siimeitri is kiiri i dan dan kanan, keilopak mata tiidak ada ptosi is maupun 

eixophatalamus, peirgeirakan bola mata si imeitri is ki iri i dan kanan, keilai inan beintuk tiidak 

ada, konjungti iva anneimi is/aneimi is, skleira i ikteiri ik, pupi il i isokor, reifleik cahaya ti idak 

ada keilai inan, fungsi i peingli ihatan bai ik dan ti idak ada tanda tanda keilai inan 

5) Siisteim peindeingaran 

Ti idak ada leisi i dan ti idak ada peimbeingkakan pada daun teili inga, kondi isi i teili inga 

teingah utuh, tiidak ada cai iran dari i teili inga, ti idak ada peirasaan peinuh di iteili inga, tiidak 

ada ti ini itus, fungsi i peindeingaran bai ik, ti idak ada gangguan keiseii imbangan dan ti idak 

ada peimakai ian alat bantu peindeingaran. 

6) Siisteim peirnapasan 

Peirnapasan teiratur, ti idak ada peinggunaan otot bantu peirnapasan, freikueinsi i 

peirnapasan 16 x/m. 

7) Siisteim kardi iovaskuleir   

Freikueinsi i nadi i normal, i irama teiratur, teikanan darah normal, ti idak ada di isteinsi i veina 

jugulari is, teimpeiraturei kuli it teiraba hangat, ti idak ada peimbeisaran keileinjar geitah 

beini ing. 

8) Siisteim Peirsyarafan 

Kli iein meingeiluh saki it Teinggorokan, compos meinti is tiidak ada tanda tanda gangguan 

systeim peirsyarafan 
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9) Siisteim peinceirnaan  

Data subjeikti ip yang di i dapatkan pada peindeiri ita Tonsi iliiti is pasi iein meingeiluh nyeiri i 

pada saat  makan dan mi inum seihi ingga pasi iein ti idak nafsu makan (Salsabi ila Fari idha 

eit al., 2019) 

10) Siisteim eindokri in  

Ti idak ada peimbeisaran keileinjar ti iroi id. 

11) Siisteim peirkeimi ihan  

Ti idak ada di isteinsi i kandung keimi ih. 

12) Siisteim muskuloskeileital 

Ti idak ada gangguan systeim muskuloskeiteileital   

2.2.2. Diagnosa Keperawatan 

Meinurut Sabaruddi in, (2016) Di iagnosa Keipeirawatan adalah suatu peini ilai ian 

kli iniis meingeinai i reispon kli iein teirhadap masalah keiseiahatan atau proeiseis keihi idupan 

yang di ialami inya bai ik beirlangsung actual maupun poteinsi ial. Di iagnosa keipeirawatan 

beirtujuan untuk meingi ideinti ifi ikasi i reispon kli iein teirhadap si ituasi i yang beirkai itan 

deingan keiseihatan (Ti im Pokja SDKIi DPP PPNIi, 2016).  

Di iagnosa keipeirawatan yang mungki in muncul pada tonsi iliiti is akut adalah : 

1. Nye iri i beirhubungan deingan peimbeingkakan pada tonsi il (D.0077 ) 

2. Reisi iko deipi ici it nutriisi i beirhubungan deingan keiti idak mampuan meinceirna makan 

(D.0032) 

 

3. Tabeil 2.1.  Anali isa data 

Diagnosa Tanda dan gejala Tanda dan gejala minor  
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Keperawatan Mayor   

Nye irii be irhubungan 

de ingan 

pe imbe ingkakan pada 

tonsiil 

Subje ict :  

Kliie in me ingatakan nye iri i 

te inggorokan skala 4 (0 – 10) 

Objeiktiif :  

1. Tampak me iriingiis be irsiikap 

proteiktiif 

2. Be irsiifat prote iktiif (miis. 

Waspada posiisii me inghiindari i 

nye irii) 

3. Ge iliisah 

4. Fre ikue insii nadii 

Me iniingkat 

5. Suliit tiidur  

Subje iktiif :  

(tiidak te irse idiia) 

Objeiktiif :  

1. Teikanan darah me iniingkat  

2. Pola nafas be irubah  

3. Nafsu makan be irubah 

4. Proseis be irfiikiir te irganggu  

5. Me inariik di irii  

6. Be irfokus pada diirii se indiirii 

Riisiiko de ifiisiit nutriisi i 

be irhubungan de ingan 

ke itiidakamampuan 

me ince irna makanan 

Subje iktiif :  

(tiidak te irse idiia) 

Objeiktiif :  

(tiidak te irse idiia) 

Subje iktiif : 

(tiidak te irse idiia) 

Objeiktiif :  

(tiidak te irse idiia) 

 Subje iktiif :  

1. Me inge iluh mual 

2. Me irasa iingiin muntah 

3. Tiidak be irmiinat makan 

Objeiktiif :  

(tiidak te irse idiia) 

Subje iktiif : 

1. Me irasa asam dii mulut 

2. Se insasii panas/diingiin 

3. Se iriing me ine ilan 

Objeiktiif :  

1. Saliiva me iniingkat 

2. Pucat 

3. Diiaphore isi is 

4. Takiikardiia 

5. Pupiil diilatasii 

 

2.2.3 Perencanaan  

Peireincanaan peirawatan adalah keiseiluruhan peirawatan yang di ilakukan 

peirawat beirdasarkan peingeitahuan dan peini ilai ian kli iniis meincapai i hasi il yang 

di iharapkan (Ti im pokja SIiKIi DPP PPNIi, 2018). Peireincanaan keipeirawatan teirdi iri i 
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dari i dari i peineitapan tujuan, kri iteiri ia hasi il dan i inteirveinsi i . peireincanaan peirawatan 

di iagnosi is gi izi i buruk meingacu pada SLKIi dan SIiKIi 2018 meinurut  seirta ti indakan 

keipeirawatan beirdasarkan :  

Tabeil 2.1 Iinteirveinsi i keipeirawatan pada pasi iein 

No Diiagnosa 

Ke ipe irawatan 

Tujuan Tiindakan Rasiional 

1 Nye irii akut 

be irhubungan 

de ingan 

pe imbe ingkakan 

pada tonsiil 

(D.0077 ) 

Se ite ilah diilakukan 

tiindakan se ilama 

2x 24 jam 

diiharapkan nye irii 

me inurun de ingan  

Kriite itiia Hasiil :  

Tiingkat nye irii 

me inurun  

( L.08066 ) 

Manaje ime in Nye irii ( 

L.08066 ) 

a. iideintiipiikasii lokasii 

karakte iriistiik, durasii, 

fre ikwe insii kualiitas 

iinte insiitas nye irii 

b. iide intiipiikasii skala 

nye irii  

c. Iide indiifiikasii re ispon 

nye irii non ve irbal 

d.iideintiifiikasii faktor 

yang me impe irbe irat dan 

me impe ir riingan nye irii 

e i. beiriikan te ikniik 

nonfarmaklologiis 

untuk me ingurangii 

nye irii 

f. control liingkungan 

yang me impe irbe irat rasa 

nye irii ( miissal suhu 

ruangan, 

pe incahayaan,ke ibiisiinga

n) 

g. fasiiliitasii iistiirahat 

dan tiidur 

h. jeilaskan pe iriiode i 

pe imiicu nye irii 

a. untuk me inge itahuii lokasii 

nye irii, karakte iriistiik, durasii, 

fre ikwe insii, kualiitas dan 

iinte insiitas nye irii pasiie in 

b. untuk me inge itahuii 

se ibe irapakah rasa nye irii yang 

diialamii ole ih pasiie in 

c. untuk me inge itahuii miimiic 

wajah yang diipe irliihatkan 

pasiie in saat nye irii muncul 

d. me imiiniimalkan ge irakan 

yang me impe irbe irat nye irii 

e i. untuk me ingurangii rasa nye irii 

yang diirasakan ole ih pasiie in  

f. untuk me ingurangii rasa nye irii 

yang diirasakan ole ih pasiie in  

dan me imbe iriikan ke inyamanan 

g. untuk me ingurangii rasa nye irii 

yang diirasakan pasiie in 

h. untuk me imbe iriikan 

iinformasii te irkaiit nye irii 

ii. untuk me ingurangii rasa nye irii 
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ii. kolaborasii 

pe imbe iriian analge itiik 

2 Re isiiko de ipiiciit 

nutriisii 

be irhubungan 

de ingan ke itiidak 

mampuan 

me ince irna 

makan (D.0032) 

Se ite ilah diilakukan 

tiindakan se ilama 

2x 24 jam 

diiharapkan status 

nutriisii me iniingkat 

de ingan  

Kriite itiia Hasiil :  

Status nutriisi i 

me imbaiik ( L. 

03030 ) 

 

Manaje ime in nutriisii ( I i. 

03119 ) 

a. iideintiipiikasii status 

nutriisii 

b. iide intiipiikasii ale irgii 

dan iintole iransii 

makanan 

c. iideintiipiikasii 

makanan yang diisukaii  

d. iide intiipiikasii 

ke ibutuhan kalorii dan 

jeiniis nutriisii  

e i. moniitor asupan 

makanan  

f. moniitor be irat badan  

g. lakukan oral 

hygiie ine i se ibe ilum 

makan jiika pe irlu  

h. sajiikan makan 

se icara me inariik dan 

suhu yang se isuaii  

ii. kolaborasii deingan 

ahlii giizii 

a. untuk me inge itahuii status 

nutriisii pasiie in se ihiingga dapat 

me ine intukan iinte irve insii yang 

diibeiri ikan  

b. untuk upaya iinte irve insii 

dalam pe imbe iriian makanan 

c. untuk me iniingkatkan nafsu 

makan pasiie in 

d. upaya pola diie it akan 

me ingi ide intiipiikasii 

ke ikuatan/ke ibutuhan/de ifiisiie insii 

nutriisii pasiie in 

e i. untuk me iniilaii asupan 

makanan yang ade ikuat  

f. untuk me imantau pe irubahan / 

pe inurunan BB  

g. mulut yang be irsiih dapat 

me iniingkatkan nafsu makan  

h. untuk me inambah se ile ira 

makan pasiie in 

ii. untuk me ine intukan jumlah 

kalori i dan nutriisii yang 

diibutuhkan pasiie in  

 

2.2.4 Pelaksanaan 

Peilaksanaan reincana i inteirveinsi i untuk meincapai i tujuan teirteintu. Fasei i impleimeintasi i 

di imulai i seiteilah reincana i inteirveinsi i di isusun dan di itujukan untuk meimbantu kli iein 

meincapai i tujuan yang di iharapkan. Iimpleimeintasi i adalah peingeilolaan dan 

i impleimeintasi i reincana peirawatan yang di ibuat seilama tahap peireincanaan. Untuk 

beirhasi il meineirapkan asuhan keipeirawatan  seisuai i Reincana Asuhan Keipeirawatan , 
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peirawat harus meimi ili iki i keiteirampi ilan kogni iti if,  i inteirpeirsonal, dan peiri ilaku 

Iimpleimeintasi i/i impleimeintasi i peilayanan adalah peilaksanaan ti indakan  untuk 

meincapai i tujuan yang teilah di iteitapkan Akti ivi itas yang teirli ibat dalam peineirapan  

juga meincakup peingumpulan data beirkeilanjutan, meingamati i reiaksi i peilanggan 

seilama dan seiteilah peineirapan ti indakan , dan meingeivaluasi i data  baru. 

2.2.5. Evaluasi 

Bagi ian dari i pasei peingorgani isasi ian dalam proseis keipeirawatan seibagai i 

peidoman untuk meingarahkan ti indakan keipeirawatan dalam usaha meimbantu 

meiri ingankan, meimeicahkan masalah, atau untuk meimeinuhi i keibutuhan pasi iein ( 

Seiti iadi i 2018 ) Nye iri i akut beirhubungan deingan peimbeingkakan pada tonsi il Tujuan: 

seiteilah di ilakukan keipeirawatan di iharapkan ti ingkat nyeiri i meinurun. Kri iteiri ia hasi il : 

Keiluhan meinurun, geili isah meinurun, nafsu makan meini ingkat, pola ti idur normal, 

keisuli itan tiidur meinurun, Iinteirveinsi i :untuk meingeitahui i lokasi i nyeiri i, karakteiri isti ik, 

durasi i, freikweinsi i, kuali itas dan i inteinsi itas nyeiri i pasi iein, untuk meingeitahui i 

seibeirapakah rasa nyeiri i yang di ialami i oleih pasi iein, untuk meingeitahui i mi imi ic wajah 

yang di ipeirli ihatkan pasi iein saat nyeiri i muncul, meimi iniimalkan geirakan yang 

meimpeirbeirat nyeiri i, untuk meingurangi i rasa nyeiri i yang di irasakan oleih pasi iein , untuk 

meingurangi i rasa nyeiri i yang di irasakan oleih pasi iein  dan meimbeiri ikan keinyamanan, 

untuk meingurangi i rasa nye iri i yang di irasakan pasi iein. untuk meimbeiri ikan i informasi i 

teirkai it nye iri i, untuk meingurangi i rasa nye iri i 
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2.3 Konsep Nyeri Akut  

2.3.1. Pengertian Nyeri Akut 

Nye iri i akut adalah peingalaman seinsori ik atau eimosiional yang beirkai itan 

deingan keirusakan jari ingan actual atau fungsi ional, deingan onseit meindadak atau 

lambat dan beiri inteinti itas ri ingan hi ingga beirat yang beirlangsung kurang dari i 3 bulan 

(PPNIi, 2017). 

a. Nye iri i akut 

Nye iri i akut adalah nye iri i yang bi iasanya ti idak beirlangsung leibi ih dari i einam bulan, 

geijalanya ti imbul seicara tiiba-ti iba, dan peinyeibab seirta lokasi i nyeiri i bi iasanya 

di ikeitahui i. Nye iri i akut adalah peingalaman seinsori ik dan eimosi ional yang ti idak 

meinye inangkan yang teirjadi i seibagai i aki ibat dari i keirusakan jari ingan aktual atau 

poteinsi ial, atau di igambarkan seibagai i (Yuni ita, 2021) 

b. Peini ilai ian reispon nyeiri i  

Hal yang harus seilalu di ipeirhati ikan dalam peingkaji ian nye iri i adalah peingkaji ian 

i inteinsi itas dan jeini is nyeiri i, hal i ini i sangat peinti ing kareina beirkai itan deingan 

peingobatan teipat yang harus di ibeiri ikan teirutama peingobatan farmakologi is. Alat 

yang umum di igunakan untuk meingukur i inteinsi itas nyeiri i.adalah Vi isual Analog Skala 

(VAS) atau Numeiri ik Pai in Scalei (NPS) dan meimbeidakan jeini is nye iri i antara lai in 
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adalah IiD Pai in Scorei dan Leieids Asseissmeint Of Neiuropathi ic Symptoms Score i 

(LANSS) (Yuni ita, 2021). 

 

 

1. Iinteinsi itas Nyeiri i  

2. Lokasi i Nye iri i 

3. Kuali itas nye iri i, peinye ibaran dan karakteir nye iri i 

4. Faktor - faktor yang meini ingkatkan dan meingurangi i nyeiri i 

5. Eifeik nyeiri i pada keihi idupan seihari i - hari i  

6. Reigi imein peingobatan yang seidang dan sudah di iteiri ima 

7. Riiwayat manajeimein nye iri i teirmasuk farmakoteirapi i, i inteirveinsi i dan reispon teirapi i 

8. Adanya hambatan umum dalam peilaporan nyeiri i dan peinggunaan analgeisi ik 

Skala analog vi isual 

 

Gambar 1. Skala Analog Vi isual 

 

Skala analog vi isual (VAS) adalah gari is lurus atau hori izontal seipanjang 10 cm yang 

meiwaki ili i i inteinsi itas nye iri i teirus meineirus dan deiskri ipsi i veirbal di i keidua ujungnya. 

Skala i ini i meimbeiri i pasi iein keibeibasan peinuh untuk meingi ideinti ifi ikasi i ti ingkat 

keiparahan nyeiri i. VAS mungki in meirupakan ukuran i inteinsi itas nye iri i yang leibi ih 
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seinsi iti if kareina kli iein dapat meingi ideinti ifi ikasi i seiti iap ti itiik dalam konti inum dari ipada 

di ipaksa untuk meimi ili ih satu kata atau angka (Potteir eit al, 2017). 

 

 

 

Numeiri ik Rati ing Scalei 

 

Gambar 2.2 Skala Numeiri ik Rati ing Scalei 

  

Skala peini ilai ian numeiri ik (Numeiri ical Rati ing Scalei, NRS) leibi ih di igunakan seibagai i 

peingganti i alat peindeiskri ipsiian kata (Maaryunani i, 2014). Dalam hal i ini i pasi iein 

meini ilai i nyeiri i deingan skala 0-10. 

Keiteirangan : 

0 : Ti idak nyeiri i 

1-3 : Nyeiri i ri ingan 

4-6 : Nyeiri i seidang 

7-9 : Nyeiri i beirat 

10 : Nyeiri i sangat beirat 

Skala Veirbal Rati ing Scalei 
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Skala i ini i meinggunakan dua ujung yang sama deingan skala nyeiri i VAS atau Skala 

veirbal meinggunakan kata-kata, bukan gari is atau 17 angka, untuk meinggambarkan 

ti ingkat nyeiri i. Skala yang di igunakan bi isa ti idak meini imbulkan rasa saki it, seidang, 

kuat. Peireida nyeiri i dapat di inyatakan ti idak hi ilang sama seikali i, seidi iki it beirkurang, 

cukup beirkurang, bai ik atau hi ilang sama seikali i. Keikurangan skala i ini i adalah 

meimbatasi i pi ili ihan kata kli iein, seihi ingga skala ti idak dapat meimbeidakan jeini is nyeiri i 

yang beirbeida (Yudi iyanta dkk, 2015). 

 

Gambar 2.3 Skala Veirbal Rati ing Scalei 

Wong-Bakeir FACEiS Pai in Rati ing Scalei 

Skala nye iri i i ini i reilati if mudah di iteirapkan kareina Anda hanya peirlu meili ihat eikspreisi i 

wajah pasi iein saat beirtatap muka, tanpa ki ita meinanyakan keiluhannya. Skala nyeiri i 

i ini i meirupakan skala nyeiri i yang di ikeimbangkan oleih Donna Wong dan Conni iei 

Bakeir. Skala i ini i meinunjukkan wajah mulai i dari i wajah bahagi ia deingan ni ilai i 0, 

“Ti idak saki it”, hi ingga wajah meinangi is, meiwaki ili i “saki it teirparah”. Pasi iein harus 

meimi iliih wajah yang pali ing meinggambarkan peirasaan meireika. Ti idak seimua kli iein 

meimahami i atau seituju deingan skala numeiri ik i inteinsi itas nyeiri i. Kli iein teirseibut 

teirmasuk anak-anak yang ti idak dapat meingungkapkan keiti idaknyamanan seicara 

veirbal, kli iein lanjut usi ia deingan di isabi ili itas kogni iti if atau komuni ikasi i, dan orang-

orang yang ti idak bi isa beirbahasa Iinggri is, seihi ingga skala peini ilai ian nyeiri i Wong Bakeir 



 

 

27 

 

 

 

FACEiS di igunakan untuk jeini is kliiein i ini i. Skala wajah meincakup skala numeiri ik untuk 

seiti iap eikspreisi i nyeiri i, seihi ingga meimungki inkan peirawat meindokumeintasi ikan 

i inteinsi itas nyeiri i (Yuni ita, 2021). 

 

Gambar 2.4 Wong-Bakeir Faceis 

Deingan meili ihat eikspreisi i wajah pasi iein pada saat beirtatap muka tanpa meinayakan 

keiluhannya. Peini ilai ian nyeiri i i ini i diianjurkan untuk usi ia 3 tahun keiatas. Beiri ikut skala 

nyeiri i yang di ini ilai i beirdasarkan eikpreisi i wajah.  

a. Wajah peirtama 0 : Ti idak meirasa sakt sama seikali i 

b. Wajah keidua 2 : saki it hanya seidi iki it 

c. Wajah keiti iga 4 : seidi iki it leibi ih saki it 

d. Wajah keieimpat 6 : Leibi ih saki it 

e. Wajah keili ima 8 : jauh leibi ih saki it 

f. Wajah keieinam 10 : sangat saki it luar bi iasa 

c. Peingkaji ian Nyeiri i 

Meinurut Tanjung (2015) peingkaji ian yang dapat di ilakukan untuk meingkaji i nyeiri i 

P (Provi iki ing) apa yang meinye ibabkan nye iri i, apa yang meimbuatnya beirkurang, Apa 

yang meimbuat nyeiri i beirtambah parah?  

Q (Quali ity) Bagai imana rasa nyeiri i yang di irasakan? biisakah di igambarkan? 

R (Reigi ion) Di imanakah lokasi inya? Apakah meinyeibar? 
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S (Seiveiri ity) Beirapa skala nyeiri inya? (dari i 0-10) 

T (Treiatmeint) Peingobatan atau teirapi i yang di igunakan? 

 

2.3.2. Etiologi 

Meinurut Standar Di iagnosi is Keipeirawatan Iindoneisi ia (PPNIi, 2017). 

1. Agein peinceideira fi isi iologi is (mi is. Iinflamasi i, i iskeimi ia, neioplasma). 

2. agein peinceideira ki imi iawi i (mi is. Teirbakar, bahn ki imi ia i iri itan). 

3. Agein peinceideira fi isi ik (mi is. Abseis, amputasi i, teirbakar, teirpotong, meingangkat beirat, 

proseidur opeirasi i, trauma, lati ihan fi isi ik beirleibi ihan) 

2.3.3. Karakteristik Batasan 

a. Geijala dan Tanda Mayor 

Subjeiktiif : Meingeiluh Nyeiri i  

Objeikti if : Tampak meiri ingi is, beirsi ikap proteikti if (mi is. Waspada, posi isi i meinghi indari i 

nyeiri i), geili isah, freikueinsi i nadi i meini ingkat, suli it tiidur. 

b. Geijala dan Tanda Mi inor  

Subjeiktiif : (ti idak teirseidi ia) 

Objeikti if : Teikanan darah meini ingkat napas beirubah, napsu makan meinurun, proseis 

beirfi iki ir teirganggu, meinari ik di iri i, beirfokus pada diiri i seindi iri i, diiaphoreisi is (TIiM 

POKJA DPP PPNIi, 2016). 
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2.3.4. Intervensi Nyeri Akut 

Meinurut Iiswatun (2020) i inteirveinsi i yang di ibeiri ikan pada masalah keipeiawatan Nye iri i 

Akut deingan i inteirveinsi i masalah keipeirawatan Nye iri i Akut deingan Iinteirveinsi i 

Manajeimein Nye iri i : 

a. Iideinti ifi ikasi i skala nyeiri i dan obseirvasi i tanda-tanda vi ital  

b. Iideinti ifi ikasi i factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiri ingan nye iri i 

c. Anjurkan kli iein posi isi i seiteingah duduk untuk meingurangi i rasa nye iri i  

d. Beiri ikan Teikni ik nonfarmakologi is untuk meingurangi i rasa nyeiri i (Teikni ik reilaksasi i 

napas dalam) 

e. Beiri ikan peinjeilasan pada kli iein dan keiluarga teintang peinyeibab, dan cara meingatasi i 

nyeiri i 

f. Peimbeiri ian obat farmakologi i 3x500 mg (Iindramayu, 2022). 

2.3.5 Teknik Relaksasi Nafas dalam  

Teikni ik reilaksasi i nafas dalam adalah tari ikan nafas kei dalam peirut deingan freikueinsi i 

peilan-peilan, beiri irama dan nyaman, meinutup mata sambal meinari ik nafas seibanyak 

kali i. Eifeik dari i teirapi i i ini i adalah meingali ihkan peirhati ian atau meingali ihkan peirhati ian 

(Hartanti i eit al., 2016). Meikani ismei reilaksasi i pada si isteim Teikni ik reilaksasi i 

peirnafasan dalam beirupa i inhalasi i dan peirnafasan deingan freikueinsi i peirnafasan 6-10 

kali i peir meini it seihi ingga meinye ibabkan peini ingkatan streiss kardi iopulmonal Teirapi i 

reilaksasi i peirnafasan dalam dapat di ilakukan seicara mandi iri i, reilati ivei mudah 

di ilakukan di ibandi ingkan peingobatan non-obat lai innya. 
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2.3.6. Tahapan Pelaksanaan Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

Teirapi i reilaksasi i (L.09326) meinggunakan teikni ik peireigangan untuk meingurangi i 

tanda dan geijala keiti idak nyamanan nyeiri i atau keiceimasan. Untuk teirapeiuti iknya 

ci iptakan li ingkungan teinang dan tampa gangguan deingan peincahayaan dan suhu 

ruang nyaman. Ji ika meimungki inkan beiri ikan i informasi i teirtuli is teintang peirsi iapan dan 

proseidur teikni ik reilaksasi i, gunakan reilaksasi i seibagai i strateigi i peinunjang deingan 

analgeiti ik atau teinaga meidi is lai in. 


